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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menggali nilai-nilai dalam reses berbasis kearifan lokal 

dalam implikasinya terhadap penguatan civic engagement. Reses adalah program 

kerja anggota DPRD diluar agenda persidangan dalam rangka mewadahi 

penyaluran aspirasi masyarakat. Reses anggota DPRD memiliki unsur 

menciptakan ruang publik demokrasi yang bertujuan mewadahi kepentingan-

kepentingan warga negara serta menumbuhkan sinergitas antara anggota DPRD 

dengan konstituen dalam hal menyelesaikan masalah sosial. Reses berbasis nilai 

kearifan lokal merupakan bentuk pertemuan antara anggota DPRD dengan 

konstituennya yang bersifat tradisional-non formal yang mengedepankan nilai 

budaya lokal Makassar. Civic Engagement sebagai proses percaya bahwa 

seseorang dapat dan harus membuat perbedaan dalam meningkatkan 

komunitasnya dan menyelesaikan masalah sosial yang menuntut pengetahuan, 

keterampilan dan nilai-nilai. Metode penelitian ini menggunakan studi kasus  

untuk menggali nilai-nilai dari program reses secara holistik dalam hal 

pengaruhnya pada penguatan civic engagement. Adapun hasil penelitiannya (1) 

Program berbasis nilai kearifan lokal menjadi daya tarik dan penggerak 

masyarakat dalam mendukung sebuah program, (2) Reses anggota DPRD berbasis 

kearifan lokal merupakan program yang solutif dalam mengakomodasi aspirasi 

masyarakat, (3) Reses berbasis nilai kearifan lokal sangat efektif dalam 

menciptakan ruang publik demokratis karena tidak menuntut kesiapan tertentu (4) 

Reses berbasis nilai kearifan lokal memiliki dampak positif dalam penguatan civic 

engagement  

Kata Kunci : Reses, Kearifan lokal, Civic Engagement 
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